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Pengantar 

Fakultas PSi kologi Universitas Gadjah Mada (UGM) telah 

menyelenggarakan program profcsi psikologi sejak semester 1 tahun 1995. 

Telah ad a 6 angka tan mengikuti program tersebut.1iga ang katan pertama 

berjumlah 46 psikolog telah lulus dan tiga berikutnya sedang menjalaninya. 

Angkatan ke empat akan wisuda pada semester 2 tahun 1999/ 2000. Dari 

kccnam angk.:1 tan tersebut angkatan keempat merupakan angkatan yang 

berjumlah besar yilitu lebih dan 50 orang. Angkatan lainnya berjumlah 

sekitar 20 orang. Sebelwnnya penerimaan mahasiswa dilakukan Hap tahun 

sekali, tetapi rnulai tahun 1999 penerimaandilakukandua kali yaitu pada 

bulan februa ri dan September. 

Sebelum rn('l"ksanakiln program profesi, Fakultas Psikologi UGM 

melakukan berb<lgai persiapan. An tara lain dilakukan lokak<lrya dcngan 

mengundang pengelola Faku ltas Kedokter<ln Umum dan Fakultas 

Kedokteran Gigi UGM yang telah lama melaksanakan program profesi. 

5elain itu juga dilakukan serangkaian diskusi dengan bagian-bagian yang 

akan terlibat da lam program profesi yaitu bagian psikologi industri dan 

organisasi, psikologi Idinis, pSikologi pendidikan, dan psikologi sosial . 

Anggota bagian lain yaitu dari psikologi umum/eksperimen dan psikologi 

perkembangan memberikan dukungan tenaga dan pikiran pada scmua 

bidang dalam program profesi. 



Awalnya program profesi akan diselenggarakan tersendiri lepas 

daTi program studi Srata 1 (51) dengan pengelolaan yang profesional 

termasuk biaya yang memadai. Akan tetapi tem yata program profesi 

merupakan kesatuan dengan program studi 51, sehingga pengelolaannya 

juga menjadi satu. Hal ini merupakan kendala tersendiri baik daTi segi 

persyaratan penerimaan mahas iswa, perencanaan, pengelolaan, 

penganggaran maupWl administrasinya. 

Tulisan ini akan menyajikan pengalaman tim pengelola dan 

koordinator tiap bidang dalam menyelenggarakan program profesi di 

Fakultas Psikologi UGM. Nara sumber utama tulisan ini yaitu Prof. Dr. Sri 

Rahaju Partosuwido dan Ora. Sri Hartati, MSi sebagai tim pengelola pro­

gram profesi. Nara sumber lain yaitu Drs. Rasimin B.5., MA, koordinator 

bidang psikologi industri danorganisasi; Dra. Muhana Sofiati Utami, MSi, 

koordinator bidang psikologi klinis, Drs. Amrizal Rustam, SU; koordinator 

bidang psikologi pendidikan; dan Dr. Koentjoro, koordinator bidang 

psikologi sosial. 

Penyelenggaraan 

Program profesi psikologi di FakultasPsikologi UGM dike lola oleh 

Prof. Dr. Sri Rahaju Partosuwido, sebagai ketua dibantu pada awa lnya 

oleh Dr. Endang Ekowarni, sebagai sekretaris, yang pada tahun 1998 

mengundurkan diri dan diganti oleh Ora . Sri Hartati, MSi. Sampai saat ini 

pengelolaan program profesi tetap dilaku kanoleh kedua orang itu.Sejak 

program profesi diselenggara kan sudah ada berbagai upaya untuk 

membuat dokumen penyelenggaraan yang adekuat. Ora. Sri Hartati, MSi 

telah membuat usulan pedoman penyelenggataan program pendidikan 

profesi psikologi. Usulan tersebut meliputi dasar penyelenggaraan, tujuan 

program, struktu r organisasi (lihat Gambar 1), pengelolaan program, 

kurikulum, dan ptoses penyelenggataan program. Dokumen usulan ini 

ditulis lebih ditujukan untuk pedoman pengelola dalam menyelenggarakan 

progra m profesi karena secara resmi belum disetujui oleh fakultas. 



Disehutkan da lam dokumen itu hahwa tujuan program 

pendidikan profes! psikologi adalah menghasilkan pSikolog dengan 

kompetensi mampu melakukan pemeriksaan psikologis dan membuat 

laporan psikologis secara mandiri, dan memberi konseling serta terapi 

secara mandiri. Tujuan ini ditetjcmahkan dari SK Mcndikbud Nomor: 0324/ 

U/ 1994 tentang Kurukulum Nasioanal Program Pendidikan Sarjana 

PSikologi dan SK Rektor UGM Nomor: UGM/93/4954/UM / OI /07 !enlang 

penyelenggaraan pendidikan profesi psikologi pada Fakultas Psikologi 

UGM 

Persyaratan mcngikuti program profesi adalah Sarjana PSikologi 

yang telah lui us dari program studi Sl psikologi. Lulusan dari program 

studi lain tidakdapatditerim,l pada program profesi psikologi.Oleh karena 

program profesi merupakan ke lanjutan dari program studi S1, maka 

mahasiswa hanya bolch cu ti selama 4 semester atau 2 tahun. 

Konsekuensinya sarjana psikologi yang sudah lebih dari 2 tahun lulus 

tid.:l.k dipcrbolehkan mengikuti program profcsi. 

Pcngelolaan program profesi langsung berlanggung jawab pada 

Oek.li1 dan belum ditentukan hubungan organisatoris dcngnn 

adminislrasi dan Pembantu Dekan I. Pengeloln melakuk<1n koordinasi 

dengan koordinator liap bidang dan koordinator liap materi profesi. TIdak 

nd,'!1;.ra strukturorganisnsi ~'ang jelas menyebabkan pebks."l.n<lan program 

profesi ser ins meng.:llami kelldaln terutam.:l. d.llam hal admin istrasi. 

l .... lis.,ln~·.:l pengguniun ruang. pcnggUJ1.1.:ln media pengnjaran, .:llat-alilt 

tu li s, fota kapL dan dokumentasi tidClk ada petug<ls yang khuslts 

mengurusiny". Sering tetjadi tinp bidang mengurusi sendiri semuanya itu 

kctika petugas administr.1si s,,1ing mclempar tanggungjawab. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PROGRAM PENDIDIKAN PRDFESI 

·· · ······ ··· jalurkonsuI13si 

Gambar 1. 

Usufan Struktur Organisasf Program Pendidikan Profesl Pslkologl 

Pada tahun pertama penyelenggaraan, selama sa tu semester 

rnahasiswa diberi pengayaan mated profesi dan praktek ya ng terdiri atas 

praktek obscrvasi dan wawallcara, praktek psikod iagnostika: kasuistika, 

praktek pSikodiagnostika : kasuistika lanjut, dan konse ling. 

Penyelenggaraan pengayaan dilakukan bersama4 sama oleh semua bidang. 

sehingga pengampu memberikan materi sesuai dengan keahliannya. Cara 



sepcrti ini dinilai kurang tepat karena ma ted yang diberikan dirasa 
tumpang tindih dan teras<'l diulang-ulang. Tcrlihat kurang ada koordinasi 

aniMa pengampu satu dengan lainnya . Juga belum ada pcmbagian 

tanggung jawab yang jelas antara bidang satu dengan lainnya. Materi 
yang dibcrikan oleh masing-masing bidang tidak dapat seea ra langsung 

ditcrapkan di lapangan. Praktek untuk masing-masing bidangdilakukan 

di fakultas sebelum mercka te~un ke praktck kc~a di lapangan. 

Praktek ke~a di lapangan diselcnggarakan di bcrbaga i tempal 
sesuai dengan bidang masing-masing. Praktek ke~a psikologi klinis 

d ilakukan di Rumah Sakit Jiwa Magelang. Praktek kerja psikologi 
pendidikan dilakukan di sekolah. Praktek ke~a psikologi sosia l bcke~a 
S<1ma dengan Departemen Sosial pada awalnya, seka rang di masyarakat. 

Praktek kc~a psikologi industri dan organisasi dilakukan di perusahaan 
yang mau rnenerimi"l rnahasiswa praktek. Mahasiswa mempunya i 
kebebasan untuk mcmilih pcrusahaan. 

Pada tahun-tahun berikutnya pengayaan dan praktck kcrja 

dikelola oleh masing-masing bidang. Putaran sampai saat ini sclalu diawali 
oleh bidang psikologi klinis, diakhiri dcngan psikoJogi pendidikan, 

psikologi iodustri / organisasi dan psikologi sosial berada di tengah. Empat 
minggu pcrtama diguni"lkan untuk pcngayaan dan praktek d i fakultas, 

dan dua bulan berikulnya untuk praklek ke~a di lapanga n. dengan 
supcrvisi ahli di lapangan dan dari masing-masing bidang. Pcngelolaan 
sepcrti ini dinilai lebih tepal karen.1 ma$ing-masing bidang mcnyiapkan 

mated sesuai dengan bidangnya. Mahasiswa juga tidak harus menunggu 

sckian lama untuk praklck ke~a karena setelah pengayaan mereka 
langsung te~un ke lapangan unluk praktek kc~a . 

Materi 

Pada dasarnya psikologi tcrapan meliputi asesmen, pcnanganan, 

dan prcvcnsi. Apakah itu untuk psikologi industri dan organisasi, klinis, 
pendid ikan, dan 50sial tidak ada bcdanya hanya objeknya saja yang 



mungkin berlainan. Pada psikologi industri yang menjadi objek asesmen, 

penanganan, maupun prevensi adalah sistem dalam perusahaan, 

organisasi, pengelolaan, maupun sumber daya manusia . Dalam psikologi 

klinis objek asesmen adalah subjek atau individu, kelompok, maupun 

masyarakat. Demikian juga dalam psikologi pendidikan yang menjadi objek 

asesmen adalah individu yang berarti murid, atau individu guru, atau 

sistem pendidikan yang ada . PSikologi sosial dan psikologi perkembangan 

sebetulnya merupakan Hmu murni yang dikembangkan daJam 

laboratorium. Teori yang dikembangkan dapa! diterapkan di bidang apa 

saja baik itu psikologi industri dan organi5<1.si, klinis, maupun pendidibn 

Akan tetapi sampai saat ini psikologi sosial masih merupakan bidang 

psikologi terapan untuk program profesi psikologi 

Secara umum kurikulum program pendidikan profesi psikologi 

sama seperti dalam dokumen yang diusulkan oleh Dra. Sri HartatL MSi 

(Hhat tabc11) . Masing-masing bidang menerjemahkan kurikulum itu sesuai 

dcngan bidangnya. Mereka menyiClpkan mated dancara supervisi sendiri­

sendiri .. Dua bidang teJah menyed iabn modul atau manual bagi 

mah<lsiswa. Dua bidang lainnya belum menyediakan kelengkapan itu. 

Bidang pSikologi industri dan organisasi menggunak<ln saran<l diskusi 

dalam supen'isi, sedangkan bidang psikologi klinis menggunakan triad 

dan konseling kelompok. Penyampaian materi dan super\'isi berg,mtung 

padn koordinator baik bidang maupun materi. Belum ad<l pemba ku,1n 

tertenhl 

M<lsing-masing bidang ment'rjemahkan kurikulum pad<l tabell 

sesuai dengan kebutuhan . Contoh peneljemahan materi observasi dan 

wa\\',mcara dapat dilihat pad a tabel2. Terlihatdi situ balw .. ·a semua bidang 

memulai praktek dengan penyegaran tentang observasi dan wawancara 

dengan istilah yimg berbeda-beda. Ada yang menyebutnya dengan ol'er­
viewdan ada yang menyebut review dan ada yang memulai dengan teori 

dan ada yang langsung memberikan pembeblan dengan modeJlingmelalui 

rekaman audio maupun video. Cara penyampaian dan supervisi juga 



berbeda-beda. PSikologi industri dan organisasi menggW1akan cara 

bennain peran. Psikologi klinis menggunakan triad, yaitu mahasiswa yang 

menjadi klien mengungkapkan apa yang dipikirkan dan dirasakan 

sebenarnya, mahasiswa lain menjadi konselor, dan lainnya menjadi 

pengamat. Kedua bidang lainnya kurang menjelaskan cara supervisi. 

SKS SMT PTasyarat 

PSK601 PraktekKonseling " 
I'takt .. kObservasi dan Wawancara .., 
Prak~kPsikodiagnostika:Kasuistika ' ,2 

Praktekl'siko<!iagnostika:Kasuistil<aLanjut .., 
I'5D605 l'rahekKerjaPsikologiPendidikan ',2 Is/d 4 

Praktek KerjaPsikologi I<linis ',2 ls/d4 

PraktekKerjal'sikologiSosial <.2 ls/d4 

I'raktekKerjal'sikologilndustridanOrganisasi .., 1~/d4 

Jumlah 

Tabell . Kurikulum program pendidikan profesi psikologi 

Terlihat pula pada tabel2 bahwa bidang industri dan organisasi 

memberikan observasi dan wawancara untuk individu, kelompok, dan 

orgarusa.si. Demiklan pula psikologi sosial menambah metode Focl15Croup 

Discussion (FGD) untuk materi observasi dan wawancara. Sela in itu 

triangulasi juga diberika n oleh psikologi sosial. Nampak bahwa masing­

masing bidang memberikan materi tambahan yang dinilai tepat untuk 

penguasaan bidang itu. Misalnya psikologi industri dan organisasi juga 

menambahkan materi khusus di bidangnya. Antara lain materi tersebut 

yaitu analisis organisasi, manajemen sumber daya manusia, aplikasi 

psikologi konsumen, negosiasi efektif, dan teknik presentasi. Materi ini 

terlmat pada jadual yang terdokumentasi oleh sekretaris pengelola pro­

warn, 

T~ST~SG~S Ps(KOUX;1 M[~GH~D_"E M(L[SI~" BAR~ 1155 



Untuk bidang psikologi pendidikan menurut Drs. Amrizal Rustam, 

SU sebelum terjun ke lapangan mahasiswa diberi bekal tambahan yaitu 

kesukaran belajar, ciri-<:iri anak didik, eara mengelola kelas, kasus-kasus 

bidang pendidikan. Sebelum itu mereka juga memberikan materi tambahan 

yam peranan psikolog di bidang pendidikan. Materi seperti itu tidak ada 

di kurikulum. Selanjutnya dalam psikologi pendidikan urutan tidak seperti 

yang tertera dalam jadual seperti observasi dan interviu, psikodiagnostika: 

kasuistika, psikodiagnostika: kasuistika lanjut, dan kon.seling . Kon.seling 

diherikan Iebih dahulu karena kenyataannya dalam memberikan laporan 

hasH atau kasus setelah mahasiswa memberikan konseling . Untuk kasus 

penjurusansetelah tes, kon.selingdulu baru mahasiswa membuat laporan. 

Penjurusan ditentukan dalam konseling baru iaporan diminta oleh perujuk, 

sehingga urutan materi dalam kurikulum nasional seperti pada tabel 1 

coeok untuk kasus dalam psikologi pendidikan. 

Ps,. [n<.iustri &Org"n I'si . P(>ndidikan 

Trori OW l'cmbcka.lan o.·tl'\·iew OW 
Modc1hngOW 

RoIcpl~rOWln<li,",d" OWklill;$ R~\'ic\\'O\\' Tria llgul.lsi 

RolcpL'rO\\ ' klompok Latih,mO W ,.[,,[Jn, 1'r.,h~kOW focusGrt)tl1' 
tr;"d&~u!>e"·is; d i bku[tAS Disrussion (FCD) 

OWo.garu~.~i (n\",-",!,:;:,,\:~ ~J~.'rl f~ ... ~n ... , ('kOW l'raktikHmt1I\'. FCD 

Tabcl2. 

Perbandingan praktek observasi & wawaneara (ow) 

pad a masing-masing bidang 

PSikologi sosial juga menambahkan materi realitas sosial, prob­

lem sosial, sistem sosial. dan asesmen pengaruh sosial da lam programnya. 

Selain itu dalam pengayaan dan penyegaran diberikan pula krimmologi 



dan hukum. Ini juga lerHhal pada jadual yang ada dalam dokumenlasi 

sekretaris pengelola program. Menurul Dr. Koentjorobahwa pendekatan­

pendekalan komunilas sebagai laboratorium sosia l lebih rnerangsang 

mahasiswa untuk berkreasi. Mer('ka akan lebih peka dengan masalah2 

sas;a\. Kelemahannya selama ini konseling masih mumi konseHng. dan 

advokasi belum dijalankan . Discbutkan pula bahwa pada subjek yang 

powerless perlu adanya pendampingan. Konscling dan advokasi alau 

pendampingan perlu sckali dilakukan. Bukan hanya pendampingan untuk 

sekeda r kehidupan sehari-hari mereka lapi juga dalam decision making. 

Pada awalnya praklek psikologi sasial dilakukan di paoti-panti asuhan 

yang disclcnggMakan oleh Dcpa rtemen Sosial, sekarang praktek dilakukan 

d i m"syarakat tertentu dengan pcrtimbangan seperti yang diungkapkan 

oleh koordinator bidang. 

Kurikulum dalam program profesi pado tobel 1 dapal 

d itcrjemahkan dcngan mudah khusus untuk bidang psikologi klinis. Pada 

awalnya psikologi klinis menggunakan konsep dan teori tcrlenlu dalam 

konscling. seperti pendekotan perilaku, pendekatan humanisHk, dan 

pcndekatan psikodinamika. Akan tetapi sejak semester 1 1999/2000, 

pendekat.1n !erlenlu itu diganti dengan leknik konseling yang Sifa tnya 

umum tanpa mengacu pada konsep atau tcori lertcntu . Pcrubahan ini 

di lakuka n sctclah }-lid"ng psikologi klinis mengadakan lokakarya revisi 

modu! pad" pertengahan tahun '1999. Re"isi didasari atas hasil diskusi 

.1Ilggota bid.l1lg psikologi klinis dan masukan dari salah sa tululusan pro­

gram profcsi yang sck.uang mcnjad i salah sa lu supervisor di program 

profesi. Masukan juga diberikan ol('h dua orang mahasiswa yang sedang 

menjalani program. Fokus penanganan ditetapkan hanya pada ind ividu 

s..lja. meskipun dalam praklek digunakan sarana triad (berlatih dengan 

sarana liga orang: sa tu menjadi psikolog, s..l tU menjadi klien, dan salu 

m('njad i pengamat). dan konseling kelompok dalam menerapkan teknik 

konseling. Dengancara ini mahasiswa berlatm untuk membcrikan urnpan 

balik dengan cermat di bawah bimbingan seorang supervisor atau 

pembimbing. 



Menurut Dra. Muhana Sofiati Utami, MSi materi yang diberikan 

dalam bidang psikologi kl inis jelas sesuai dengan tujuan akhir yaitu 

mendidik para mahasiswa untuk mampu melakukan penanganan indi· 

vidual terhadap masa lah klien, sehingga materi asesmen diajMkan dalam 

observasi wawancara. Materi psikodiagnostika: kasuistika dan kasuistika 

tanj ut dapat digunakan untuk menganalis is masa lah klien sehingga 

ana lisis sangat terarah sesuai dengan materi·materi yang diajarkan dan 

dipra ktekkan. Konseling juga jclas apa yang mau diberikan karena 

sekarang pendekatan lebih umum yakni khusus untukmasalah individual. 

Mated psikologi indus tri dan organisasi juga mengalnmi 

perubahan dan perba ikan yang terutama disiapkan oleh Dra . Sri Harta ti, 

Msidan Ora. Siti Noorachmani, MA. Mereka telah mengcmasnya menjadi 

manual bagi mahasiswa alas persetujuan koordinator bidang. 

Penga laman Pengelolaan dan Pelaksanaan 

Program profesi dilaksanakan selama tiga semester. liap bidang 

dila ksanaknn selama tiga bulan. Empat minggu pertama mahasiswa 

dibekali materi praktekdengan supervisi dan dua bul,m kemudian merck,", 

beketja di masing·masing lembaga sesuai dengan bidang yang disiapkan. 

Selama masa pembekalan mahasiswa dibimbing oleh pembimbing sesuai 

dengan bidangnya. Demikian pu la se lama praklek kerja di lapang.:m 

mahasiswa seJain dibimbing olch pembimbing da Ti faku itas, mereka juga 

dibimbing olch pembimhing lapangan yang ad", di masing-masing 

Icmbaga. Mcngelola delll melaksanakan program profesi seperti itu 

mcmbcrikan pcnga l.1man tersendiri bagi pcngelola mn upun koordinator 

bidang. 

Hasil wawancara tentang program profesi psikologi dcngan Prof. 

Dr. Sri Rahaju Partosuwido pada tangga16 I:>esember 1999 mcngungkapkan 

beberapa hal penting. Hal paling suli! yang dialaminya ya itu dalam 

mengkoord inasikan bidang·bidang yang mendukung profesi. Paling sulit 



yang dirasakannya yaitu menemui orang-orangnya dan meminta 

programnya. Disebutkannya balm'a ··Y'\Ilg harus membuat program 

tentunya bagian kanma saya tidak menguaS<"linya'·. Discbutkan bahwa 

pada saat pembukaan program visi dan misi masih belum ada. DisebUlkan 

pula bahwa misi jelas memberikan ketrampilan, kemampuan, dan 

pemah<l.man bagi peserta profesi schingga mercka dapat melakukan 

tugasnya .scbagai prikolog. Mereka dapatmemecahkan maS<"l lah-masalah 

yang berhubungan dcngan bcrbagai kctrampilan dan pengelahuan 

khususnya 4 bidang itu yaitu psikologi klinis, pendidikan, sosial, dan 

industri. Mahasiswa dilatih dalam diagnosis, prognosis, d<l.n memberikan 

intervensi di keempat bidang ilu. Untuk bidang psikologi sosial agak 

berbeda dalam pengembangarmya yaitu ketrampilan dalam intcraksi sosial 

dan penanganan masalah sosial, sehingga diagnosa dan prognosa tidak 

begilu menonjol d i bidang itu. 

Lebih lanjut ketua tim pengelola menyatakan bahwa pada tahun­

tahun awal dalam mengelola program profesi tidak ada pembagian tugas 

anlara ketua dan sekrctaris. Keadaan saat itu d iras.1 masih kacau. Kalau 

seka rang pembagian tugas lebih jclas, Ora. Sri Hartati, MSi mcnjadi 

sekretaris yang mcngajukan dan menyusun program setelah berdiskusi 

dengan ketua dan koordinator semua bidang. Kemudian ia menyusun 

penyelenggaraan program, pelaksanaan, dan aturan-aturannya. 

Disebutkan bahwa .sekarang 75 % tugas ditangani oleh sekrctaris dan ketua 

hanya mengawasi. Hal ini diakui sendiri oleh sekretarisdalam wawancara 

yang d ilakuka n pada tangsal? Desember 1999. Disebutkan pu l<l. bahwa 

program terus mengalami revisi lapi konkrit arahnya. Sampai dengan 

angkat<l.n ke 6 revisi tclah dilakukan tig<l. k<l.li. Dilaporkan pula bahwa 

masing-masing bidang sudah mulai teratur. Mercka lelah membuat modul 

walaupun tidak. semuanya discrahk.an ke pengclola . Keempat-empatnya 

sudah membuat modu! tela pi y<l.ng konkrit baru 3. Bidang psikologi 

pendidikan dilaporakan bclurn konkrit tcrsusun, kecua!i untuk observasi 

dan wawancara yang telah disusun Icngkap olch Dr. Supra Vlimbarti. 



Secara ajeg simasi ini juga dilaporkan oleh sekretaris program profesi dalam 

wawancara dengannya. 

Ketua dan sekretaris pengelola merasa positif dengan kemajuan 

yang dicapai oleh program profesi. Makin lama makin jetas dan terarah 

baik pengelolaan, pelaksanaan, maupu n penyusunan materinya. 

Penyelenggaraannya sekarang juga sudah tepat waktu. Khusus untuk 

bidang psikologi industri dan organisasi, sekretaris program juga terlibat 

aktif dalam menyusun dan melaksanakannya. Hal-hal ini dinilainya 

scbagai pengalaman yang positif dan memuaskan. 

Kalau pengeJola program baik ketua maupun sekre taris 

menyebutkan bahwa masih ada satu materi yang belum konkrit dari bidang 

psikologi pendidikan, Drs. Amrizal Rustam, SU, koordinator bidang 

psikologi pendidikan, melaporkan dalam wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 8 Desember 1999 bahwa setiap angkatan muncul materi­

materi tambahan sesuai dengan ke luhan ya ng ada dalam evaluasi 

mahasiswa. DaTi keterangan ini terlihat bahwa belum tersusunnya materi 

yang konkrit daTi psikologi pendidikan kemungkinan besar karena liap 

kali ada tambahan materi baru sesuai dengan tuntutan mahasiswa di 

sam ping materi tetap yang selalu diberikan. Disebutkan bahwa bidang 

pSikologi pendidikan pernah mengeva luasi angkatan 3 dan 

mermbandingkan dengan bagian lain. Dilaporkan bahwa sistematika 

jadual mereka termasuk paling bagus sekaligus dianggap berat. 

Pengalaman positif Dra. Muhana Sofiati Utami, MSi lerungkap 

dalam wawanca ra yang dilakukan pad a tanggallO Desember 1999. Hal 

itll melipllti komitmen anggota bagian psikologi klinis dalam 

melaksanakan program profesi. Masing-masing anggota dapat sating 

mengisi sehingga mahasiswa tidak terabaikan. Disebutkan bahwa '"kalau 

klinis banyak yang mau mengajar, bisa kerjasama yang baik, saling mengisi 

antara kita ." Disebutkan pula bahwa anggota bagian mempunyai rasa 

"handarbeni" dengan pembagian tugas yang jetas dan tidak pandang buill 

antara senior atau junior. $clain itu sejak tahun 1998 sudah ada modul 



yang pada pelaksanaan awal masih mencari-cari bentuk. Tahun 1999 

modul direvisi dengan materi yang sudah semi baku berikut sarana 

mengajar seperti transparansi tclah dibuat, sehingga sudah dapat 

digunakan untuk pegangan semua pengajar. Selain itu yang juga 

menyenangkan yaitu evaluasi tentang pelaksanaan program dinilai 

mahasiswa baik. Sebagian besar mereka merasa puas dalam praktek 

psikologi klinis. 

Wawancara dengan koordinator bidang pSikologi industri dan 

organisasi. Drs. Rasimin, MA mengungkapkan beberapa hal. Antara lain 

ia menyebutkan bahwa pengalaman yang utama yakni membimbing 

mahasiswa pada problem-problem yang ada di lapangan. la melihat 

bagaimana mahasiswa menggunakan konsep-konsep yang diperoleh di 

bangku kuliah dan menga itkan dengan apa yang ada di lapangan. 

Dilaporkan juga bahwa mahasiswa membutuhkan bahan-bahan kuliah 

yang dibutuhkan yaitu psikologi terapan . Kadang-kadang ditemukan 

banyak kesenjangan antara konsep dengan realita di lapangan. Unluk ito 

bidang industri dan organisasi tertantang wltuk menerjemahkan konsep­

konsep ke hal-hal konkrit yang ada di lapangan. Hal inidisebutnya sebagai 

pengalaman yang positif. 

Dari pengalaman pengelola dan koordinator bidang yang terlibat 

dalam program profesi tersebut terlihat bahwa kerjasama dalam koordinasi 

penge lolaan dan pelaksanaan merupakan hal penting yang dapat 

memberikan nilai positif atau negati f. Pembagian tugas yang jelas 

melancarkan pelaksanaan dan menimbulkan ke rjasa ma yan g 

mengenakka n. Adanya modul yang tersusun dan semi baku juga 

merupakan sumber kepuasan tersendiri baik bagi pengelola maupun 

koordinator masing-masing bidang. Selain itu evaluasi positif tentang 

pelaksanaan yang diberikan oleh mahasiswa menimbulkan kebanggan 

tersendiri. 



Kenaa la 

Banyaknya koordinator dan pembimbing merupakan kemewahan 

tersendiri dalam program profesi yang pelaksanaannya membutuhkan 

tanggung jawab tertentu dibandingkan pengampu kuliah pada program 

S1. Tanggung jawab besar ini tidak disertai maupun didukung oleh hak 

dan kewajiban yang pasti dad fakultas, sehingga tidak semua dosen 

bersedia terlibat dalam program profesi tanpa adanya konsekuensi tertentu. 

Hampir semua nara sumber mengungkapkan hal itu seperti laporan berikut 
ini. 

Menurut ketua pengelola, program profesi ini nampaknya sampai 

sekarang merupakan beban tambahan pekerjaan. Dikatakan bahwa 

mungkin mereka (staf pengajar) melakukannya seeara terpaksa. Kelua 

pengelola memberikan kesan bahwa nampaknya psikologi klinis 

melaksanakan program profesi dengan senang hati, meskipun mereka 

merasa. bahwa tugas itu tidak ada imbalan yang sesuai. Ketua telah 

berusaha memperhitungkan keuangan aga r sebagian diberikan kepada 

pembim bi ng. Sekarang sudah diberikan sebagai pake t tiap ka li 

melaksi'lnakan. Tiap bidang sudah dibed uang dalam bent uk paket. 

Koordinator bidang tinggal membagi sendiri. Tiap paket seeara nominal 

terlihat besar yaitu lebih dari sa lu juta rupiah yang diberikan kepada 

koordin.., tor tiap bidangsetelah tugas sclcsai dansetelah nila i masuk. Tetapi 

bila jumJah itu d ibagi den ga n jumlah waktu yang diberikan oleh 

pembimbing, per jamnya menjadi sedikit sekali yakni kurnng dari Rp. 

10.000,--. Disebutkan bahwa pembagian honorar ium tcrgantung 

koordinator masing-masing bidang. Honorarium yang d iterima tergantung 

pada berapa jam ia memberikan waktu bimbingannya . 

Kendala tentang kurangnya minat staf pengajar yang bersed ia 

menjadi pembimbingjuga diungkapkan oleh koordinatorbidang psikologi 

pendidikan . Di laporkan bahwa dosen lebih banya k merasa setengah 

terpaksa, tugas menjadi pcmbimbing mcnjadi beban bukan kewajiban. 

Pembimbingan pada program profesi dianggap kerja bakti . Dilaporkan 



pula bahwa sesenpun mereka belum terima. Oiungkapkan bahwa keringat 

sudah kering "wis lalL" Dikeluhkan pula bila dosen tidak datang, "saya 

bisanya apa? Dia bukan di bawah saya siapa yang berhak menegur dia?" 

Disebutkan pula bahwa nampaknya dosen tidak ingin dilibatkan, 

sepertinya yang bisa ditekan yang muda~muda saja. Seolah~olah ada 

anggapan bahwa program profesi lain dari 51. Disebutkan pula bahwa 

mcngumpulkan dosen dengan masing~masing topik sulit, karena dosen 

waktunya sempit tidak bisa untuk berkumpuL Apalagi jumlahnya besar. 

Misalnya 30 orang dosen dipleno tidak mWlgkin dan tidak ada anggaran 

untukitu. 

Inti kendala penyelcnggaraan program profesi menu rut sekretaris 

pengelola lebih disebabkan oleh tidak jelasnya struktur organisasi. 

Dilaporkan bahwa yang paling sulit yaitu kedudukan profesi di fakultas . 

lni belum ditetapkansecara jelas. Diungkapkan pula bahwa "atau mungkin 

pemahaman saya yang kurang jelas karena transfer yang belum jelas dari 

Bu Yayuk." Organisasinya belum jelas. la te lah melakukan usulan 

penyelenggaraan dan disebutkan bahwa "usulan tetap usulan sampai 

sekarang ." Meskipun usulan ito belum disetujui tetap saja dijalankan 

karena sistemnya belum jelas. Disebutkan pula bahwa usulan barupun 

"belum didhok." Kedudukan pengelola juga helum jelas. Katanya "jobdes 

tidak jelas, struktur tidak jelas sehingga pelaksanaan lempar~lemparan 

tanggung jawab." Usulan struktur organisasi dapat dilihat pada Gamhar 

1, akan tetapi peiaksanaan scring macet pada urusan administrasi. 

$clain struktor organisasi yang tidak jelas, sekretaris pengelola 

juga melaporkan kendala koordinasi yang dinilainya "dho wegah­

wegahan ." la sendiri akhir-akhir ini merasa kurang bersemangat dan "moor 

setengah~setengah" karena adanya kendala~kendala tersehut. Lebih lagi 

ketika ia harus menagih nHai yang disebutnya "susah, banyak nilai yang 

belum terisi, masih kosong~kosong." Selain itu anggaran juga kurangjelas 

dan tidak ada sistem yang dapat dianut. Demikian pula alur surat 

disebutnya sebagai "ora genah." Kalau terjadi keterlambatan lempar-



lemparan tanggung jawab. Hubungan dengan Pembantu Dekan (PO) 1 

juga tidak jelas padaha l program profesi menjadi satu dengan program 

studi 51. Perijinan disebutnya palingparah, tendama untuk bidang industri 

discbut kan bahwa "bocah diculke sendiri-scndiri", tidak scka li jadi 

mahasiswa carl tempat dan mendapatkannya. Selain itu perkara anggaran 

juga tidak ada yang bertanggung jawab. la juga bclum membuat anggaran 

tertentu misainya untuk peralatan praktek. Disebutkan bahwa Bre<1k Event 

Point (BEP) minim karena tidak dapat menarik dana lebih banyak dari 

mahasiswa. Dilaporkan bahwa mahasiswa Jarinya ke dia . Semua keluhan 

mereka uta rakan padanya. 

Koordinator bidang psikologi klinis melaporkan beberapa kenda la 

yang dirasakannya. Anta ra lain ia meliha t kesulitan dalam "nggathukke 

waktu supervisomya." Kegia tan justru mcnyesuaikan dcngan waktu su­

pervisor, harusnya ada urutan materi tertentu tetapi karena keterbatasan 

waktu dan karena tidak bisa la lu ganti jadual scbab dosennya sedang 

mengerjakan pekerjaan lain. Koordinasi dengan bidang laindirasa belum 

banyak. Seharusnya apa yang diberikan bidang lain diketahui lainnya. 

Selain itu disebutkan bahwa masalah leknis dan administratif seperti 

penyediaan ruang, presensi, foto kopi harusnya pekerjaan itu dilakukan 

staftapi masih dilakukansendiri. Ini perlu direvisi. Perlu koordinasidengan 

karyawan dan petugas administrasi. Yang terjadi "uncal-uncalan." TIdak 

jelas ma na yang hams didahulukan. Aturan umum juga tidak jelas, 

misalnya ten tang anggaran. Hak-hak dan kewajiaban masing-masing 

koordinatorjuga tidak jelas. 

Senada dcngan apa yang dikcmukakan oleh koordinator bidang 

psikologi klinis, psikologi pendidikan, ataupun pengclola, koordinator 

bidang psikologi industridan organisasi juga mclaporkanhal yang sarna. 

la menyebutka n bahwa banyak kesulitan mengkoordinasi anggota bagian 

karena masing-masing mempunyai kegiatan scndiri. Meskipun materi 

sudah disiapkan dan dirapatkan bersama, pada akhimya materi yang 

d iberikan lain dengan yang sudah ditulis dalam paket. Mengenai biaya ia 



kurang setuju digunakansebagai alasan dosen tidak bersedia terlibatdalam 

program profesi. Yang penting katanya yaitu adanya komitmen dari 

masing-masing pihak. Disebutkan bahwa anggota bagiannya sibuk di luar 

sehingga aktivitas di bagian terbengkelai. Kalau ada rapat yang hadir 

hanya 2 atau 3 orang. Hal ini secara ajeg juga dilaporkan oleh sekretaris 

pengelola yang juga merupakan anggota bagian psikologi industri dan 

organisasi. Lebih lanjut koordinator menyebutkan bahwa sebetulnya 

banyak orang rnuda di bagiannya yang lebih maju dan lebih mobil 

dibandingkan dengan senior, sehingga ada kcsenjangan pengalaman 

antara yang junior dan yang senior. 

Kalau koordinator bidang lain dan pengelola menyebutkan 

kendala koordinasi, koordinator bidang psikologi sosial melaporkan 

adanya perbedaan substansial tentang materi yang dipraktekkan. Ia 

menyebutkan bahwa para dasen di lingkungan bagian psikologi sosial 

dibagi dua orientasi yaihl sociological psydJOlogydansocialpsychology. Kedua 

orientasi ini mempengaruhi muatan praktek kerja. fa cenderung lebih 

menyetujui pendekatan sociological psychology yang menyiapkan 

mahasiswa untuk merumuskan pennasalahan sosial yang ditemui di 

lapangan dan merencanakan solusinya. Dikeluhkan bahwa tidak semua 

anggota bagian memahami hal itu dan lebili menyetujui permasalahan 

sesuai topik yang disajikan . Disebutkan bahwa dengan pendekatan 

komunitas, mahasiswa akan Icbih terangsang untuk berkreasi. Mereka 

dinilai akan lebih peka dengan masalah-masalah sosia l yang ada di 

lapangan. Kelemahannya disebutkan selama ini konseling masih mumi 

konseling belum bersifat advokasi. Mahasiswa seharusnya dibekali untuk 

memberikan advokasi pada masyarakat yang katanya powerless. fa sama 

sekali tidaksetuju kalau nantinya psikologi sosiallebih sebagai ilmu dasar, 

yang akan digunakan di nap bidang, bukan ilmu terapan. Oisebutkan 

bahwa pembangunan banyak memberikandampak pada masyarakat dan 

psikologi dapat menjadi mediator, lerutama untuk resolusi konflik. Ia 

mengkritik bahwa selama pengelolaan tidak profesionai maka tidak 



mungkin tercapai hasil yang optimal. Ia mcnyebutkan bahwa pihak-pihak 

yang terlibat perlu mengembangkansistem baik di bagian maupun seluruh 

fakultas. Sistem yang perlu dibenahi salah sa tunya ya itu sistem 

penghargaan. 

Selain koordinasi di dalarn, ada pula kendala dalam koordinasi 

di luar fakultas. PSikologi industri dan organisasi belum mempunyai tempat 

khusus untuk praktek kerja, sehingga mahasiswa harus meneari tempat 

sendiri. Menurut koordinator bidang itu, sering terjadi industri belum siap 

menerima mahasiswa. Mereka mencurigai adanya mahasiswa di 

perusahaannya . Ada jugn yang memanfnatkan keberadaan mahasiswa 

untuk menyusun materi seleksi yang sebetulnya bukan tugasnya . Bidang 

lain seperti psikologi klinis telah mempunyai tempat praktek kerja yaitu di 

Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Magelang. Sebchllnya telah terjalin kerjasama yang 

baik dengan supervisor di sana terutama dengan dr. Inu Wicaksono, DSJ 

dan dr. Wild an, DSJ, keduanya psikiater dan dengan psikolog yang bekerja 

di sana. Kendala utama yaitu konferensi kasus yang disetujui d iadakan 

pada hari Seninsering terlambat dimulai bahkanditunda karena ada acara 

lain di R5J yang lebih penting. Dengan keterlambalan atau penundaan itu, 

pcmbimbing dari fakultas sering harus pulang lehih dulu karena tugas 

lain mcnanti. Demikian pu la praktek di bidang psikologi pend idikan, 

meskipun siswa sekolnh merasa senang dengan adanya mahasiswa 

praktek, tetapi tcmpatdi sekolah sangat terbatassehingga mahasiswa tidak 

mempwlyai roangan khusus . Untuk praktek seeara profesional di sekolah 

nampaknya masUl jauh dari yang baku. Sela in itu mencmui orang tua 

siswa yang bermasalah juga merupakan kendala tersendiri ketika 

dilakukan home I' lsit. Meskipun mahasiswa telah membuat janji untuk 

datang teroyata orang tua tidak ada karena mereka pun tidak menentu 

hidupnya. 

Terlihat dari apa yang telah dilaporkan ito, banyak kendala 

menghalangi kelancaran program profesi di Fakultas I'sikologi UGM. 

Kendala utama yai tu ketidakjelasan struktur organisasi sehingga 



pengelolaan, penyelenggaraan, dan peJaksanaannya sering terhambat. 
Kendala lain yang tidak kalah beratnya yaitu koordinasi di dalam maupun 

di luar. Tidak adanya anggaran khusus untuk program profesi 
menyebabkan kurangnya minat maupun komitmen beberapa pengajar 

untuk terlibat dalam program profesi. TIdak adanya anggaran tertentu 
juga menimbulkan keterbatasan peralatan yang digunakan. Koordinasi 

antara bidang satu dengan lainnya juga minimal dan ini merupakan 
kendala tersendiri. Demikian pula adanya beda pendapat di bidang tertentu 
ataupun kesenjangan antara apa yang disctujui dengan pelaksanaan di 
bidang lainnya merupakan kendala yang perlu diatasi bersama. 

U sulan Perbaikan 

Ada berbagai usulan dan pemikiran untuk mengatasi kendala­
kendala tersebut ataupun memperbaiki sistem dalam program profesi di 

Fakultas Psikologi UGM. Ketua pengelola mengusulkan bahwa untuk 
anhsipasi otonomi, harusnya biaya dinaikkan, tetapi sekarang ini belum 

bisa masuk perhitungan. Adanya anggaran khusus program profesi dapat 
menambah honor, mendatangkan ahH, seminar, foto kopi. Pembenahan 
perlu dilakukan yaitu memberikan insentif yang cukup untuk tenaga 
pelatih sehingga akan dapat memberikan semangat atau rangsangan 
khusus. Mereka sebaiknya juga diberi biaya untuk menyusun program 
dan mengeva luasinya. Modul hendaknya bisa diberi biaya khusus 
sehingga orang rajin untuk menyusun. Sebaiknya fakultas memberikan 

tugas administratif pada orang-orang tertcntu dengan honor yang memadai 
pula, tidak seperti sekarang mereka hanya menerima uang yang kurang 

layak jumlahnya setelah satu angkatan lulus. Seharusnya ada orang yang 
dibayar khusus untuk itu, schingga tidak ada orang lempar tangan. Bagi 

pengelola memang sudah ada honor yang jelas sangat kurang layak 
dibandingkan beratnya tugas yang diemban, sehingga diusulkan supaya 

honor diberikan lebili layak. Sebetuinya ketua pengclola sudah merasa 
lelah tetapi keseniorannya nampaknya masili dibutuhkan sckarang ini 



untuk menggerakkan dan melancarkan program . Seharusnya situasi 

seperli itu sudah tidak diperlukan lagi bila pengelolaan program juga 

dilaksanakan secara profesional yaitu dcngan kejelasan organisasi, 

wcwenang, tanggung jawab, hak, kewajiban, dan aturan-aturan yangjelas 

pu la. Dengan adanya kejelasan itu, mahasiswa juga akan memperoleh 

informasi yang lengkap tentang apa yangmenjadi hak dan kewajibannya 

selama program profesi berlangsung, sehingga mereka tidak menuntu t 

hal-ha l yang tidak disediakan oleh program. 

Usu lan sekre tari s penge lola meliputi komunikasi dengan 

karyawan ten tang alur profesi sesuai dengan stroktur organisasi yang 

ada. Dengan adanya a lur komunikasi yang jcJas surat menyurat dan 

perijinan akan lebih lancar. Perlu juga kerjasama dengan tempal praktek 

kerja schingga ada kesesua ian waktu mahasiswa praktek ketja dan 

tersedianya Icmpat baikd i sekolah, rumah sakit, maupun pcrusahaan atau 

industri. Selain ihl perlu adanya deskripsi tugas untuk masing-masing 

individu yang terlibat dalam program profesi sehingga tidak ada kasus 

s<.ling mclcmpar tanggungjawab. 

Aluran dan sanksi yang jelas pcrlu ditegakkan da lam program 

profesi seperti usulan koordinalor bidang psikologi klinis.Selain itu perlu 

juga koord inasi denga n pengelola maupu n bidang lain. Perlu pula 

dipikirkan gabungan dengan bidang lain untuk psikodiagnostika, sehingga 

mahasiswa akan mem peroleh pengayaan yang memadai di bidang 

psikotes. Selain itu koordinator bidang psikologi sosial mengusulkan 

pemisahan program profesi dari program studi 51, sehingga status menjadi 

jelas dan pengelola akan mempunyai kedudukan yang jelas pula . Kalau 

pengelolaan tersendiri maka program akan dapat menampung mahasiswa 

dari fakultas lain. 



Penutup 

Meskipun program pro{esi d i Fakultas PSikologi UeM telah 

berjalan selama empat tahWl, mnsih banyak hal harus dibenahi. Kendala 

m.lsih tcrlnlu banyak dan berat, schingga S<'l tu per S<ltu kendala itu harus 

dibenahi Icbili dahu lu. Usulan yang d ikemukakan olch tim pengelola 

ataupun koordinator-koordinator bidang perlu untuk diperhatikan dan 

ditindak lanjuti olch fa kultas. Harapan penulis bahwa tulisan ini dapat 

dijadikan cemlin bagi SCOlua pihak baik yang lerlibal secara langsung 

atau ya ng belum tcrlibat sarna sekali, sehingga semua pihak dapat 

mcmbenahi diri supaya lcbih mampu memberikan pelayanan prima pada 

peserta program profesi psikologi . 

Akhir kata scmoga tuliS<'ln ini berguna sebagai bahan rcflcksi bagi 

yang telah menye1enggarakan program profesi psikologi dan contoh bagi 

yang bclurn mcnyelenggarakannya. Meskipun tulisan ini disajikan dcngan 

hati-hati dan seimbang, mungkin ada pihak-piliak lertentu yang merasa 

tersinggung. Untuk itu penulis mohon maar yang setulusnya. 
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